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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) hubungan antara risiko 
litigasi dengan kebijakan hutang dan (2) hubungan antara kepemilikan 
institusionaldengan kebijakan hutang dan (3) hubungan antara kepemilikan 
manajerial dengan kebijakan hutang. Hasil penelitian ini berdasarkan sampel 
perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama tahun 2012 sampai tahun 2014 dengan jumlah sampel sebanyak 288 data 
namun jumlah sampel menjadi 246 data setelah dilakukan outlier data. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebaga berikut: 
1. Variabel risiko litigasi berpengaruh terhadap kebijakan hutang perusahaan, 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2012-2014, karena nilai signifikansi sebesar 0,002. 
2. Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kebijakan 
hutang perusahaan, pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2014, karena nilai signifikansi sebesar 0,361.  
3. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kebijakan 
hutang perusahaan, pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 




5.2. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan yaitu: 
1. Terdapat beberapa perusahaan manufaktur yang tidak memenuhi kriteria 
purposive sampling, sehingga mengakibatkan eliminasi data yang cukup 
banyak. 
2. Terdapat beberapa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang tidak 
konsisten dalam penggunaan satuan mata uang. Misalnya pada tahun 2012 
menggunakan ribuan rupiah dan pada tahun 2014 menggunakan jutaan 
rupiah. 
3. Pada saat melakukan pengujian normalitas data, ditemukan data yang tidak 
normal, sehingga perlu dilakukan transformasi data atau membuang data yang 
di outlier (data yang menyimpang jauh dari distribusi normal yang terbentuk). 
4.  Jumlah sampel yang di dapat dari penelitian ini lebih sedikit dibandingkan 
dengan penelitian sebelumnya. Hal ini disebabkan karena terbatasnya jumlah 
perusahaan yang memiliki variabel kepemilikan manajerial. 
5. Ada beberapa data yang tidak normal karena data kemungkinan tidak merata. 
 
5.3. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian yang berkaitan dengan 
topik penelitian yang sama di masa mendatang sebagai berikut: 
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1. Bagi penelitian berikutnya sampel yang digunakan lebih digeneralisir lagi 
dengan menggunakan perusahaan manufaktur dan non manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2. Untuk penelitian berikutnya agar menambah variabel baru, memperbanyak 
sampel penelitian dan menambah jangka waktu penelitian. 
3. Agar hasilnya lebih sempurna sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan 
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